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Wayang Wong Catur Sagatra lakon

KR Franz Boscisokamarty

i Ngenger' di Pendh

Bangsal

Pura Yogya.

Wayang Wong Catur Sagatra

Silaturahmi Kebudayaan
Empat Kerajaan Trah Mataram

TERSEBUTLAH Pertapan JB
tisarana, Begawan

Kasunanan Surakafta Hadining-
rat, Pura dan Pura

memiliki dua anak, Bambang Su-
mantri dan Raden Sukrasana. Su-
_'mantri berwujud ksatria tampan.
* Sedang Sukrasana memiliki wujud
raksasa yang menyeramkan.
Hingga suatu hari Sumantri
mendapat perintah sang ayah un-
tuk mengabdi ke negara Maespati.
Bersamaan dengan itu, Sumantri
dititipi senjata cakra untuk dikem-
balikan pada Prabu Arjuna Sasra-
bahu. Hanya saja ketika itu Sukra-

Mangkunegaran.

"Tiap kontingen kraton tampil d&
ngan ciri khas gaya masing-masing,
‘mulai gerak, busana hingga iringan.

Tapi justru di situlah istimewanya,
mengolaborasikan empat karakter
dalam satu lakon dengan tanpa
menghilangkan kekhasan satu
sama lain," tutur sutradara pemen-
tasan, Supriyanto MSn atau abdi
dalem yang mendapat paring dalem
asma KRT Surya Wasesa kepada

sana, sang adik ingin
ikut’ Sumantri meski tidak di-

Penggal cerita tersebut meru-
pakan bagian pergelaran Wayang
Wong Catur Sagatra lakon 'Suman-
tri Ngenger' di Pendhapa Bangsal
Sewatama Kompleks Pura Pa-
kualaman Yogyakarta, Sabtu (15/7)

 malam. Pergelaran tersebut menja-

di sangat menarik karena dalam
satu lakon dibawakan penari dari
empat kerajaan penerus Dinasti
Mataram, yakni Kasultanan

KRjelang

kalah. Prabu Arjuna memerintah-
kan Sumantri memindahkan Ta-
man Sriwedari. Namun, Sumantri
juga meninggalkan Sukrasana di
taman tersebut hingga keberadaan-
nya membuat takut Dewi Citrawati

Akhirnya Sumantri diminta
membunuh Sukrasana. Karena sak-

ing pada sang

Adegan-adegan inilah yang dapat
menambah wawasan akan ragam
gerakan dan gaya tari gaya
Yogyakarta dan Surakarta.
Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Huwono X dalam
sambutannya yang dibacakan oleh
Walkil Gubernur DIY Paku Alam X

kakak, ia 1 de-

apabila dimaknai se-
cara mendalam, Catur Sagatra

‘mi derajat, pangkat, kesaktian dan
kebahag\aan Sumanm
keem-

adalah konsep kosmologi Jawa
yang bertumpu pada aspek mikro

pat kraton mendapatkan peran di
tiap jejer-adegan. Seperti jejeran

dan Meski masing-
‘masing memiliki fungsi dan peran
tersendiri, namun tetap dalam kon-

Cerita berlanjut saat Sumantri ~ Kahyangan dibawakan kontingen  teks satu keutuhan Gatra yang sa-

‘mengutarakan maksud mengabdi ~ Kasult: Perta-  ling melengk
kepada Raja Maespan Prabu pan Jaisrana kontingen Kepala
Pura F gara-gara serta  Dinas Kebudayaan (Kundha Kabu-

Arjuna

bisa terwujud jika dapat meme-
nangkan sayembara yang diada-
kan Dewi Citrawati dari Negara
Magada. Singkat cerita Sumantri
berhasil memenangi sayembara
dan memperistri Dewi Citrawati.
‘Tapi karena itulah Sumantri men-
jadi sombong hingga kemudian juga
menantang Prabu - Arjuna.
diterima dan Sumantri

Perang Kembang dari Kasunanan
Surakarta dan lainnya.
Menariknya lagi saat adegan
yang mempertemukan dua gaya se-
cara langsung, Yogyakarta dan
Surakarta melalui perang tanding
Prabu Anuna Sasrabahu yang

serta

dayan) DIY Dian Lakshmi Pratiwi
menyebut kegiatan yang dihadiri
langsung antara lain oleh KGPAA
Paku Alam X; KGPAA Mangku-
negara X serta Putra Mahkota
Kasunanan Surakarta tersebut se-
bagai bentuk penguatan silaturah:
‘mi dan ian budaya masing-

Sumpntr! dan Sukrasebin yang di-
mainkan  penari ~Surakarta.

masing empat kraton penerus
Dinasti Mataram. . (Dev/Feb)-d
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Tindak Lanjut
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